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Affinis) dengan Pancing Ulur yang Dioperasikan Siang dan
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Abstrak: Pancing ulur merupakan salah alat penangkapan yang dioperasikan di Desa Perancak, Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana, Bali. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan ikan tongkol
(Euthynnus affinis) menggunakan alat tangkap pancing ulur yang dioperasikan pada siang dan malam hari di Desa
Perancak. Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu pengoperasian alat tangkap pancing ulur yang
terbaik terhadap hasil tangkapan ikan tongkol (Euthynnus affinis). Nelayan berangkat melaut sekitar pukul 05.00 — 10.00
WITA untuk waktu pagi dan untuk sore hari pukul 18.00 — 00.00 WITA. Jenis hasil tangkapan pancing ulur nelayan di
Desa Perancak umumnya adalah Ikan Tongkol (Euthynnus affinis), Ikan Layang (Decapterus spp.), dan Ikan Selengseng
(Scomber australasicus). Hasil tangkapan ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang diperoleh selama penelitian dengan
menggunakan pancing ulur adalah sebanyak 3546 ekor dengan berat 583 kg dengan persentase perbandingan 57% untuk
hasil tangkapan malam hari dan 43% untuk hasil tangkapan siang hari. Data dianalisis menggunakan uji t-Test dengan
hasil nilai t stat > t kritis dan P value <0,05
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DOL https:/doi.org/ Abstract : Fishing rod is one of the fishing gear operated in Perancak Village, Jembrana
10.47134/pslse.v1i3.275 District, Jembrana Regency, Bali. This study aims to determine the comparison of the
*Correspondence: Ni Made Anggun catch of swordfish (Euthynnus affinis) using fishing gear operated day and night in
Pradnyani Putri Perancak Village. The benefit of this study is to determine the best operating time of
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fishing gear for the catch of swordfish (Euthynnus affinis). Fishermen go to sea around
05.00 —10.00 WITA for morning time and for the afternoon at 18.00 — 00.00 WITA. The
types of fishermen's fishing rods in Perancak Village are generally Tongkol Fish
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australasicus). The catch of swordfish (Euthynnus affinis) obtained during the study

using a fishing rod was 3546 heads weighing 583 kg with a percentage ratio of 57% for

night catches and 43% for daytime catches. The data were analyzed using a t-Test test
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Pendahuluan

Indonesia secara geografis terbentang dari 6°LU sampai 11°LS dan 92°BT sampai
142°BT dan terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil dengan total sekitar 17.504 pulau. Tiga
perempat wilayahnya merupakan wilayah laut seluas 5,9 juta km2, dengan garis pantai
sepanjang 95.161 km, terpanjang kedua setelah Kanada (Arianto, 2020). Diperkirakan
Indonesia memiliki potensi perikanan laut berkelanjutan sebesar 6,4 juta ton per tahun di
wilayah perairan dan ZEE Indonesia (Zona Ekonomi Eksklusif), dengan total tangkapan
sebesar 5,12 juta ton per tahun. Angka ini mewakili sekitar 80% penangkapan ikan
berkelanjutan (Irianto dan Soesilo, 2007). Jembrana merupakan sebuah kabupaten di bagian
barat Provinsi Bali. Potensi kelautan dan perikanan Kabupaten Jembrana sangat besar,
menurut data Badan Pusat Statistik Perikanan tahun 2020, seluas kurang lebih 604,24 km?2
dengan potensi sumber daya perikanan laut sebesar 23.674 ton per tahun, hasil tangkapan
pelagis sebesar 23.183 ton per tahun. dan hasil tangkapan demersal sebesar 490,6 kg per
tahun. Jenis ikan yang paling banyak ditangkap di perairan pesisir Selat Bali berturut-turut
adalah Sardinella gibossa, Decapterus macrosoma, Sardinella lemuru, Auxis rochie, dan Decapterus
macarellus (Pertami dkk, 2022).

Penangkapan ikan merupakan suatu kegiatan yang tujuannya menangkap ikan di
air. Penangkapan ikan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis alat tangkap
yang disesuaikan dengan spesies, sifat dan perilaku ikan sasaran. Pancing merupakan suatu
peralatan penangkapan ikan yang terdiri dari dua komponen utama yaitu tali (line) dan
joran (hook). Senar pancing dapat terbuat dari benang katun, nilon, polietilen, plastik,
benang dan lain-lain. Sedangkan mata kail (pancing) terbuat dari kawat baja, kuningan atau

bahan lain yang tahan karat (Sulandari dalam Syakirin, 2019).

Ikan tongkol merupakan jenis tuna berukuran sedang dan termasuk jenis ikan
migratori yang penyebarannya meluas di perairan tropis maupun sub-tropis dalam wilayah
Indo-Pasifik. Di perairan Samudra Pasifik bagian barat, jenis ini terdistribusi di sepanjang
kontinen Asia dari Malaysia kearah Timur Laut melalui daratan Cina, Taiwan, ke bagian
selatan Jepang. Di Indonesia, daerah penangkapan ikan tongkol mulai tersebar dari
kawasan barat sampai dengan timur Indonesia. Khususnya kawasan tengah, Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 713, meliputi Selat Makasar, Teluk Bone, Laut Flores, dan
Laut Bali (Jamal, dkk., 2022).

Pancing ulur merupakan alat penangkapan ikan pasif dan juga merupakan alat
penangkapan yang ramah lingkungan. Pengoperasian alat relative sederhana, tidak banyak
menggunakan alat bantu seperti alat tangkap pukat ikan dan pukat cincin (Pattiasina dkk,

2020). Dari banyaknya alat yang digunakan, alat tangkap pancing ulur merupakan salah
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satu alat penangkapan yang dioperasikan di Desa Perancak, Kecamatan Jembrana,

Kabupaten Jembrana Bali.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengambil judul “Perbandingan
Hasil Tangkapan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) dengan Pancing Ulur yang Dioperasikan

Siang dan Malam Hari di Desa Perancak”.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental, yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan percobaan untuk
melihat suatu hasil. Hasil tersebut akan menjelaskan hubungan kausal antara variabel yang
diteliti (Surachmad dalam Sutoyo, 2017). Variabel yang diteliti adalah variabel bebas dan
variabel tergantung, yang mana variabel bebas dalam hal ini adalah waktu pengoperasian
alat tangkap, sedangkan variabel tergantung adalah hasil tangkapan dalam jumlah ekor.
Menurut Gaspersz dalam Sutoyo (2017), sesungguhnya dari suatu percobaan yang ingin
diketahui ialah bagaimana pengaruh berbagai perlakuan terhadap suatu percobaan yang

dicerminkan oleh respon-respon yang diberikan satuan percobaan.

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) perlakuan berbeda, yang mana perlakuan

adalah perbedaan waktu penangkapan, yaitu :

a. Perlakuan A : waktu penangkapan pukul 05.00 — 09.00 WITA
b. Perlakuan B : waktu penangkapan pukul 17.00 — 23.00 WITA
Hasil dan Pembahasan

Armada Penangkapan Pancing Ulur

Kapal perikanan adalah kapal yang dibangun untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
usaha penangkapan ikan dengan ukuran, rancangan bentuk dek, kapasitas muat,
akomodasi, mesin serta berbagai perlengkapan yang secara keseluruhan disesuaikan

dengan fungsi dalam rencana operasi.

Armada penangkapan yang digunakan nelayan pancing ulur di Desa Perancak
adalah perahu motor yang berbahan dasar fiberglass dengan jumlah awak 1-2 orang. Perahu
yang digunakan oleh nelayan biasanya berukuran lebar 1,2 meter dan panjang 11 meter

dilengkapi dengan 2 buah mesin penggerak diesel ketinting yang berbahan bakar solar.
Pengoperasian Alat Tangkap Pancing Ulur

Persiapan di Darat
Sebelum melakukan pengoperasian penangkapan, nelayan terlebih dahulu
mempersiapkan segala keperluan yang akan dibawa selama melaut. Persiapan ini

dilakukan sebelum keberangkapan, antara lain pengecekan kondisi kapal dan mesin,
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mengecek dan mempersiapkan perlengkapan alat penangkapan, menyiapkan bahan bakar
dan perbekalan selama proses penangkapan. Setelah perlengkapan dan perbekalan telah
siap, nelayan berangkat menuju ke fishing ground pada pagi hari pukul 05.00 WITA dan pada
sore hari berkisar pukul 17.00 WITA. Waktu yang dibutuhkan menuju ke fishing ground
adalah 2-3 jam.

Persiapan di Laut

Setelah sampai di fishing ground, nelayan menyiapkan alat pancing ulur dan
melakukan pengecekan terhadap alat tangkap. Selanjutnya nelayan menyiapkan wadah
berupa styrofoam untuk menyimpan hasil tangkapan.

Daerah Penangkapan (Fishing Ground)

Dalam penentuan daerah penangkapan, nelayan masih menggunakan metode
tradisional yaitu pada pagi hari menggunakan metode buih pada permukaan air yang
menandakan adanya gerombolan ikan dan juga disertai dengan adanya beberapa burung
diatasnya. Adapun untuk malam hari, nelayan biasanya menggunakan metode pantulan
cahaya yang terdapat didalam air yang timbul dikarenakan bagian tubuh ikan yang
berkilau karena terkena cahaya. Daerah penangkapan biasanya berada pada Selat Bali, yaitu
wilayah selatan Kabupaten Jembrana.

Metode Pengoperasian

Berikut adalah tahapan dalam pengoperasian alat tangkap pancing ulur di Desa

Perancak :

1. Setting
Tahapan setting dimulai dari pelepasan senar dari rol penggulungnya dan mata pancing
yang sudah berisi umpan buatan ke dalam perairan hingga pemberat berada pada
kisaran 3-5 meter dari permukaan air, dimana kapal nelayan sembari dijalankan secara
perlahan.

2. Immersing
Waktu menunggu yang dibutuhkan untuk ikan memakan umpan sekitar 3-5 menit.
Waktu yang dibutuhkan untuk ikan memakan umpan relative sama, yang membedakan
hanya ketika alat tangkap mendapatkan hasil tangkapan. Waktu akan lebih llama akibat
Upaya ikan untuk melepaskan diri dari mata pancing sehingga menimbulkan
perlawanan dari tarikan.

3. Hauling
Tahap hauling adalah tahap penarikan pancing setelah dirasa umpan telah termakan
umpan. Sebagai tanda bahwa umpan telah termakan, alat tangkap terasa berat saat
didalam air. Ketika telah terkait oleh mata pancing, kemudian pancing ditarik keatas

secara perlahan sesuai dengan irama perlawanan ikan agar ikan lemas dan
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kemungkinan ikan lolos semakin kecil, serta tangan tidak akan terluka oleh benang
akibat perlawanan ikan.

Hasil Tangkapan Pancing Ulur

Jenis Hasil Tangkapan

Nelayan pancing ulur di Desa Perancak berangkat melaut pada pagi hari sekitar
pukul 05.00 — 10.00 WITA dan untuk sore hari berangkat pukul 18.00 — 00.00 WITA. Jenis
hasil tangkapan pancing ulur nelayan di Desa Perancak bergantung pada musim ikan.
Umumnya jenis ikan yang ditangkap menggunakan alat tangkap pancing ulur di Desa
Perancak adalah Ikan Tongkol (Euthynnus affinis), Ikan Layang (Decapterus spp.), dan Ikan
Selengseng (Scomber australasicus). Pada saat proses pengambilan data penelitian, ikan yang
tertangkap lebih dominan ikan tongkol, untuk ikan layang dan ikan selengseng yang
didapatkan jumlahnya hanya beberapa ekor bahkan tidak sama sekali, sehingga tidak
dimasukkan dalam data hasil tangkapan.

Hasil Tangkapan Ikan Tongkol Siang dan Malam Hari

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan menggunakan alat
tangkap pancing ulur selama 16 kali ulangan menunjukkan hasil tangkapan ikan nelayan
didominasi ikan tongkol. Hal ini disebabkan pada saat pengambilan data pada bulan
November — Desember merupakan musim ikan tongkol. Sesuai dengan pendapat Tuyu dkk
(2023), yang menyatakan bahwa puncak penangkapan ikan cakalang, tuna dan tongkol
terjadi pada musim masa peralihan timur-barat yaitu bulan September, Oktober dan
November.

Hasil tangkapan ikan tongkol siang dan malam hari menunjukkan tangkapan
terbanyak terjadi pada malam hari sebanyak 2014 ekor dengan berat 332 kg dan hasil
tangkapan pada siang hari mencapai 1532 ekor dengan berat 251 kg. Perbandingan jumlah
hasil tangkapan ikan tongkol dalam ekor dan berat pada siang dan malam hari dapat dilihat
pada Tabel 4.1, sedangkan persentase perbandingan hasil tangkapan ikan tongkol pada
siang dan malam hari dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1. Perbandingan Hasil Tangkapan Ikan Tongkol Siang dan Malam Hari

Ulangan Perlakuan
Siang Hari Malam Hari
Ekor Berat (kg) Ekor Berat (kg)
1 105 15 203 29
2 46 7 68 11
3 69 12 152 24
4 109 15 167 27
5 67 13 112 22
6 126 21 132 22
7 115 19 129 21
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8 99 14 125 18
9 112 16 141 20
10 44 8 73 14
11 145 24 163 27
12 136 20 157 23
13 111 21 117 23
14 70 14 62 12
15 83 16 95 19
16 95 16 118 20
TOTAL 1532 251 2014 332
Rata-Rata 95,75 15,6875 125,875 20,75

Tabel 4.2. Persentase Perbandingan Hasil Tangkapan Ikan Tongkol pada Siang dan Malam
Hari

Persentase Perbandingan Hasil Tangkapan lkan Tongkol

m Siang Hari = Malam Hari

Hasil tangkapan ikan tongkol yang diperoleh selama penelitian dengan
menggunakan pancing ulur jika dilihat dari data adalah sebanyak 3546 ekor dengan berat
583 kg. Dimana jumlah hasil tangkapan siang hari adalah 1532 ekor dengan berat 251 kg,
sedangkan jumlah hasil tangkapan pada malam hari sebanyak 2014 ekor dengan berat 332
kg. Jika ditinjau dari persentase hasil tangkapan terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan
pada siang dan malam hari. Dimana hasil tangkapan malam hari lebih tinggi, yaitu sebesar
57% jika dibandingkan dengan siang hari sebesar 43%. Sedangkan jika ditinjau dari jumlah
individu dan berat hasil tangkapan tersebut juga terdapat perbedaan antara hasil tangkapan
siang dan malam hari, yang mana hasil tangkapan malam hari lebih banyak dibandingkan
dengan siang hari. Hal tersebut dikarekanan tingkah laku ikan yang aktif mencari makan
pada malam hari. Menurut Nursahira (2020), salah satu organ yang berperan dalam
membentuk tingkah laku ikan terhadap lingkungannya adalah mata. Ikan yang peka
terhadap cahaya cenderung bergerak aktif disiang hari disebut diurnal, sedangkan ikan

yang tidak peka terhadap cahaya disebut dengan ikan nocturnal karena ikan ini aktif
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bergerak di malam hari. Tabel 4.3 merupakan hasil dari analisa data menggunakan uji T-
test.

Tabel 4.3. t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

A B

Mean 95,75 125,875
Variance 908,0666667 1497,183333
Observations 16 16
Pooled Variance 1202,625

Hypothesized Mean

Difference 0

df 30

t Stat -2,457010063

P(T<=t) one-tail 0,010005801

t Critical one-tail 1,697260887

P(T<=t) two-tail 0,020011601

t Critical two-tail 2,042272456

Berdasarkan analisa data dengan menggunakan Uji T-test dihasilkan bahwa terdapat
perbedaan hasil tangkapan ikan berdasarkan jumlah individu (ekor) pada waktu siang dan
malam hari menggunakan alat tangkap pancing ulur. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
uji T-test yang didapatkan adalah nilai -t stat 2,457010063 dan t kritis 2,042272456, dimana
nilai t stat > t kritis, artinya Ho ditolak dan terima Hi dengan P value < 0,05 yang artinya
terdapat perbedaan secara signifikan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah hasil tangkapan ikan
tongkol (Euthynnus affinis) yang ditangkap menggunakan alat tangkap pancing ulur pada
malam hari lebih banyak daripada hasil tangkapan ikan tongkol (Euthynnus affinis) pada

siang hari dengan perbedaan yang signifikan.
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